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Abstrak  

Excavator P3UW merupakan badan usaha swasta yang berdiri dibawah naungan 

P3UW(Perhimpunan Petambak Pengusaha Udang Windu) Lampung. Excavator P3UW 

bergerak dibidang sewa alat berat dan penggajian karyawan merupakan suatu kegiatan 

yang pasti dilakuakn setiap bulannya. Excavator P3UW cara kerjanya menggunakan 

microsoft office excel dalam penggolahan penggajian karyawan, sehingga membutuhkan 

suatu sistem yang dapat membantu mempermudah kegiatan dalam perusahaan. Karyawan 

atau yang bisa disebut pegawai adalah orang pribadi yang bekerja pada pemberi kerja, 

baik sebagai pegawai tetap atau pegawai tidak tetap atau tenaga kerja lepas berdasarkan 

perjanjian atau kesepakatan kerja baik secara tertulis maupun tidak tertulis, untuk 

melaksanakan suatu pekerjaan dalam jabatan atau kegiatan tertentu dengan memperoleh 

imbalan. Upah/gaji dinyatakan atau dinilai dalam bentuk uang yang ditetapkan menurut 

persetujuan, undang-undang dan peraturan, serta dibayarkan atas dasar suatu perjanjian 

kerja antara pemberi kerja dan penerima kerja.  

 

Kata Kunci: sistem, karyawan, UML, Use Case, Class Diagram, Sequence Diagram. 

 

PENDAHULUAN   

Excavator P3UW adalah sebuah perusahaan yang bergerak dalam bidang sewa alat berat 

berupa excavator dan gredeer. Excavator P3UW umumnya mengerjakan proyek wilayah 

maupun swasta seperti pendalaman kanal, perbaikan tambak, perbaikan jalan, penimbunan 

jalan, perataan jalan, pemasangan gorong- gorong dan lain-lain yang didukung oleh 

karyawan yang terampil, berpengalaman, disiplin waktu, jujur dan bertanggungjawab. 

 

Karyawan yang sering disebut sebagai pegawai adalah orang pribadi yang bekerja pada 

pemberi kerja, baik sebagai pegawai tetap atau pegawai tidak tetap atau tenaga kerja lepas 

berdasarkan perjanjian atau kesepakatan kerja baik secara tertulis maupun tidak tertulis, 

untuk melaksanakan suatu pekerjaan dalam jabatan atau kegiatan tertentu dengan 

memperoleh imbalan yang dibayarkan berdasarkan periode tertentu, penyelesaian kerja 

atau ketentuan lain yang ditetapkan pemberi kerja (Pasaribu et al., 2019). 

 

Kendala yang sering terjadi adalah pada awal bulan atau pada saat mendekati hari-hari 

pembagian gaji karyawan, staf administrasi akan kewalahan memproses penggajian 

karyawan karena pada siang hari  form-form yang berhubungan dengan karyawan  

dibawa  oleh bagian quality control kewilayah-wilayah dimana alat itu bekerja, sehingga 

menghambat proses perhitungan gaji karyawan dan berdampak pada penundaan 

pembagian gaji karyawan. Selain itu pelaporan gaji karyawan hanya dibuat ketika 

kepala  devisi  meminta  laporan,  sebelum  pembuatan  laporan  harus  mencari terlebih 
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dahulu data-data yang berhubungan dengan penggajian tersebut. Berdasarkan uraian 

diatas, maka penulisan tertarik untuk mengajukan  laporan Tugas Akhir ini dengan judul 

“Sistem Penggajian Karyawan pada   Excavator P3UW”. 

 

KAJIAN PUSTAKA  

Konsep Dasar Sistem 

Pengertian Sistem 

Sistem merupakan sekelompok unsur yang erat hubungannya satu dengan lain,  yang 

berfungsi bersama-sama untuk mencapai tujuan tertentu (Putra, 2020). Tujuan tertentu di 

hubungkan dengan ruang lingkup yang luas. Bila merupakan sistem yang utama, misalnya 

sistem bisnis maka istilah goal lebih diterapkan. Jadi tergantung dari ruang lingkup mana 

memandang sistem tersebut (Darwis et al., 2020).  

 

Suatu  sistem  adalah  suatu  jaringan  kerja  dari  prosedur-prosedur  yang saling 

berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk 

menyelesaikan suatu sasaran tertentu (Nurkholis & Sitanggang, 2020). Prosedur-prosedur 

tersebut suatu urut-urutan operasi klerikal (tulis-menulis), biasanya melibatkan beberapa 

orang didalam satu atau lebih departemen yang diterakan untuk menjamin penanganan 

yang seragam dari transaksi-transaksi bisnis yang terjadi (Budiman et al., 2021). 

 

Konsep Dasar Informasi 

Pengertian Informasi 

Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti 

bagi yang menerimanya (Abidin et al., 2018). Sumber dari informasi adalah data (Pasha et 

al., 2020). Data adalah kenyataan yang menggambarkan suatu kejadian-kejadian dan 

kesatuannya (Wantoro, 2017). Kejadian-kejadian adalah sesuatu yang terjadi pada saat 

tertentu (ALDINO, 2015). 

 

Didalam dunia bisnis, kejadian-kejadian nyata yang sering terjadi adalah perubahan dari 

suatu nilai yang disebut dengan transaksi (Darwis, 2015). Misalnya penjualan adalah 

transaksi perubahan nilai barang menjadi uang atau nilai piutang dagang (Damayanti et al., 

2020). Kesatuan nyata adalah berupa suatu obyek nyata seperti tempat, benda dan orang 

yang betul-betul ada dan terjadi (Damayanti & Sulistiani, 2017).  

 

Kualitas Informasi 

Kualitas informasi sangat dipengaruhi atau ditentukan oleh beberapa hal sebagai berikut 

(Alita, 2021): 

1. Relevan (relevancy) 

Seberapa jauh tingkat relevansi informasi terhadap kenyataan kejadian masa lalu, 

kejadian hari ini, dan kejadian yang akan datang. Informasi yang berkualitas akan 

mampu menunjukan benang merah relevansi kejadian masa lalu, hari ini dan masa 

depan sebagai sebuah bentuk aktifitas yang kongkrit dan mampu dilaksanakan dan di 

buktikan oleh siapa saja. 
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2. Akurat (accurate) 

 Suatu sistem dikatakan berkualitas jika seluruh kebutuhan informasi tersebut telah 

disampaikan, seluruh pesan telah benar atau sesuai serta pesan  yang 

disampaikan  sudah  lengkap  atau  hanya sistem  yang di inginkan oleh user. 

3. Tepat waktu (timeliness) 

Berbagai proses dapat diselesaikan dengan tepat waktu, laporan- laporan yang 

dibutuhkan dapat tepat waktu. 

4. Ekonomis (economy) 

Informasi  yang  dihasilkan  mempunyai  daya  jual  yang  tinggi,  serta biaya 

operasional untuk menghasilkan informasi tersebut minimal, 

informasi  tersebut  juga  mampu  memberikan  dampak   yang  luas terhadap laju 

pertumbuhan ekonomi dan teknologi informasi. 

5. Efisien (effeciency) 

Informasi yang berkualitas memiliki sintaks ataupun kalimat yang sederhana (tidak 

berbelit-belit tidak juga puitis bahkan romantis), namun memberikan  makna dan 

hasil  yang mendalam, atau  bahkan mengetarkan setiap orang atau benda apapun yang 

menerimannya. 

6. Dapat dipercaya (relibility) 

Informasi tersebut berasal dari sumber yang dapat dipercaya. Sumber tersebut juga telah 

diuji tingkat kejujurannya misalnya, keluaran suatu program komputer. 

 

Pengertian Sistem Akuntansi 

Sistem akuntansi adalah organisasi formulir, catatan dan laporan yang dikoordinasi 

sedemikian rupa untuk menyediakan informasi keuangan yang dibutuhkan oleh 

manajemen guna memudahkan pengelolaan perusahaan (Ulum & Muchtar, 2018). 

 

Sistem  Akuntansi  Penggajian  dan  pengupahan  dalam  perusahaan manufaktur 

melibatkan fungsi kepegawaian, fungsi keuangan, dan fungsi akuntansi (Puspaningrum et 

al., 2020). Fungsi kepegawaian bertanggung   jawab   dalam   pengangkatan karyawan, 

penetapan jabatan, penetapan tarif gaji dan upah, promosi dan penurunan pangkat, mutasi 

karyawan dari pekerjaannya, dan penetapan berbagi tunjangan kesejahteraan karyawan 

serta perhitungan gaji dan upah karyawan (Sulistiani et al., 2021). Dokumen yang 

digunakan dalam sistem akuntansi penggajian dan pengupahan adalah (Damayanti & 

Sulistiani, 2017): 

1.    Dokumen pendukung perubahan gaji dan upah 

2.    Kartu jam hadir 

3.    Kartu jam kerja 

4.    Daftar gaji dan daftar upah 

5.    Rekap daftar gaji dan rekap daftar upah 

6.    Surat pernyataan gaji dan upah 

7.    Amplop gaji dan upah 

8.    Bukti kas keluar 
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Pengertian Penggajian 

Dewan pengupahan nasional mendefinisikan, upah/gaji sebagai suatu penerimaan 

imbalan dari pemberi kerja kepada penerima kerja untuk suatu pekerjaan/jasa yang telah 

dan akan dilakukan serta berfungsi sebagai jaminan kelangsungan kehidupan yang layak 

bagi kemanusiaan dan produksi (Susanto et al., 2021). Upah/gaji dinyatakan atau dinilai 

dalam bentuk uang yang ditetapkan menurut persetujuan, undang-undang dan peraturan, 

serta dibayarkan atas dasar suatu perjanjian kerja antara pemberi kerja dan penerima 

kerja (Wantoro et al., 2020).  

 

Pengertian Karyawan 
Menurut Peraturan Direktur Jenderal Pajak Nomor : PER-31/PJ/2009 pasal 1 

menyatakan  bahwa: “Karyawan  atau  yang bisa  disebut  pegawai  adalah  orang 

pribadi yang bekerja pada pemberi kerja, baik sebagai pegawai tetap atau pegawai tidak 

tetap atau tenaga kerja lepas berdasarkan perjanjian atau kesepakatan kerja baik secara 

tertulis maupun tidak tertulis, untuk melaksanakan suatu pekerjaan 

dalam   jabatan   atau   kegiatan   tertentu   dengan   memperoleh   imbalan   yang 

dibayarkan berdasarkan periode tertentu, penyelesaian kerja atau ketentuan lain yang 

ditetapkan pemberi kerja” (Sucipto & Hermawan, 2017). 

 

Sistem Basis Data 

Pengertian Sistem Basis Data 

Sistem basis data adalah sistem terkomputerisasi yang tujuan utamanya adalah 

memelihara data yang sudah diolah atau informasi dan membuat informasi tersedia saat 

dibutuhkan (Surahman & Nursadi, 2019). Pada intinya basis data adalah media untuk 

menyimpan data agar dapat diakses dengan mudah dan cepat. 

 

Komponen Sistem Basis Data 

Terdapat empat komponen sistem basis data, yaitu (Aldino et al., 2021): 

1. Data 

Data  di  dalam  sebuah  basis  data  dapat  disimpan  secara  integrasi (integrated) 

dan data dapat dipakai secara bersama-sama (Shared) (Riskiono et al., 2018).  

2. Perangkat Keras (Hardware) 

Terdiri dari semua peralatan komputer yang digunakan untuk 

pengelolaan  sistem  basis  data  berupa  peralatan  untuk  menyimpan basis data 

yaitu secondary storage (disk, drum, dll) (Riskiono & Reginal, 2018). 

3. Perangkat Lunak (Software) 

Berfungsi  sebagai  perantara (Interface)  antar pemakai  dengan  data fisik pada 

basis data (Suryono et al., n.d.). 

4. Pemakai (User) 

Pemakai basis data dibagi tiga klasifikasi, yaitu (Fakhrurozi & Adrian, 2021) : 

 Database Administrator (DBA), yaitu orang atau tim yang bertugas mengelola 

sistem basis data secara keseluruhan. 

 End User, yaitu orang yang mengakses basis data melalui terminal dengan 

menggunakan  query language  atau program aplikasi yang dibuat oleh 

programmer. 
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Entity Relationship Diagram (ERD) 

Pemodelan awal basis data yang paling banyak digunakan adalah menggunakan Entity 

Relationship Diagram (ERD). ERD dikembangkan berdasarkan terori himpunan dalam 

bidang matematika. ERD digunakan untuk pemodelan basis data relasional (Ahmad, 

2015). 

 

Relasi Antar Tabel 

Relasi antar tabel merupakan penggambaran hubungan antara tabel yang satu dengan yang 

lain, dalam satu kesatuan database (Fakhrurozi & Adrian, 2021). Untuk membantu 

menggambarkan atribut relasi secara lengkap, terdapat beberapa relasi dalam hubungan 

atribut, yaitu (Darwis & KISWORO, 2017): 

 One to one relationship (1 ke 1) 
Hubungan satu ke satu adalah hubungan antar entitas yang tidak boleh lebih dari 

satu dan hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah satu banding satu. 

 One to many relationship (1 ke M) 
Hubungan satu ke banyak adalah hubungan yang memungkinkan satu entitas 

dengan banyak entitas lain. 

 Many to many relationship (M ke M) 
Hubungan banyak ke banyak yaitu hubungan antar entitas yang jumlahnya lebih 

dari satu. 

 

Field dan Atribut Kunci 

Field dan atribut kunci terdiri dari (Assuja & Suwardi, 2015): 

 Superkey 

Superkey merupakan satu atau lebih atribut (kumpulan atribut) dari suatu tabel yang 

dapat digunakan untuk mengidentifikasi entity/record dari tabel tersebut secara unik 

(tidak semua atribut dapat menjadi superkey). 

 Candidate Key 

Superkey   dengan   jumlah   atribut   minimal,   disebut   juga   dengan candidate key. 

Candidate key tidak boleh berisi atribut dari tabel yang lain. Sehingga candidate key 

sudah pasti  superkey namun belum tentu sebaliknya. 

 Primary Key 

Salah satu atribut dari  candidate key dapat dipilih/ditentukan menjadi primary key 

dengan tiga kriteria sebagai berikut : 

 Key tersebut lebih natural untuk digunakan sebagai acuan.  

 Key tersebut lebih sederhana. 

 Key tersebut dijamin keunikannya. 

 Alternate Key 

Setiap atribut dari candidate key yang tidak terpilih primary key, maka atribut-atribut 

tersebut dinamakan  alternate key. 

 Foreign Key 

Foreign Key merupakan  sembarang atribut  yang menunjuk kepada primary key pada 

tabel lain. Foreign Key   akan terjadi pada suatu relasi yang memiliki kardinalitas one to 

many (satu ke banyak) atau many to many (banyak ke banyak). Foreign key biasanya 

selalu diletakkan pada tabel/relasi yang mengarah ke banyak. 
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Pemograman Java 

Java adalah bahasa pemograman yang terkenal. Java banyak digunakan untuk 

membangun program, dirilis pertama kali pada tahun 1995 oleh Sun Microsystems. 

Penciptanya adalah James Gosling (Bakri & Irmayana, 2017). Java berorientasi pada 

objek (Ahmad et al., 2015). Pemograman berorientasi objek (object oriented 

programming atau OOP) adalah suatu pendekatan yang memungkinkan suatu kode yang 

digunakan untuk menyusun program lebih handal 

dan  lebih  mudah  dipahami.  Salah  satu  fitur dalam OOP adalah pewarisan (Satria et 

al., n.d.). 

 

Dalam terminologi OOP kelas adalah suatu cetakan untuk membentuk objek 

(Muhaqiqin & Budi, 2019). Sebagai contoh, Java menyediakan kelas bernama String 

(Assuja & Saniati, 2016). Dengan menggunakan kelas tersebut, objek (atau terkadang 

disebut instan kelas) yang berisi nama orang serta objek yang berisi alamat orang bisa 

dibentuk (Neneng & Fernando, 2017). 

 

Pengenalan MySQL 

Structured Query Language (SQL) adalah bahasa yang digunakan untuk mengelola data 

pada RDBMS. SQL biasanya dikembangkan berdasarkan teori aljabar relasional dan 

kalkulus (Pamungkas et al., 2020). 

 

METODE 

Bagan Alir Dokumen (Flowchart) 

Bagan alir (Flowchart) teknis analitis bergambar yang digunakan untuk menjelaskan 

beberapa aspek dari sistem informasi secara jelas, ringkas, dan logis (Parjito et al., 2009). 

Bagan alir mencatat cara proses bisnis dilakukan dan cara dokumen mengalir melalui 

organisasi (Damayanti et al., 2020). Bagan alir juga digunakan untuk untuk menganalisa 

cara meningkatkan bisnis dan arus dokumen(Permata & Abidin, 2020). Sebagian besar 

bagan alir digambar menggunkan program perangkat lunak seperti Microsoft Office Visio, 

Microsoft Word, Microsoft Office Excel, atau Microsoft Power Point (Adrian, 2019). 

 

Bagan alir dokumen (document flowchart) merupakan diagram yang menggambarkan arus 

dokumen melalui berbagai depertemen dan fungsi dalam sebuah organisasi (Borman et 

al., 2020). Bagan ini menelusuri dokumen dari awal hingga akhir, menunjukkan setiap 

dokumen dimulai, distribusi, tujuan, disposisi, dan semua hal yang terjadi saat mengalir 

melewati sistem (Rusliyawati & Wantoro, 2021). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Implementasi Program 

Tampilan Form Login 

Form Login merupakan tampilan awal setelah form loading untuk masuk ke menu utama, 

dengan memasukkan Username dan Password, maka pengguna dapat mengakses program 
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Sistem Penggajian Karyawan. Apabila kata sandi salah maka pengguna tidak dapat 

mengakses program. Form Login dapat dilihat pada Gambar 1, seperti dibawah ini : 

 
Gambar 1 Tampilan Form Login. 

 

Tampilan Form Utama 

Form Utama merupakan halaman utama setelah form login yang terdiri dari Manajemen Data, 

manajemen data ini berisikan Data Bagian, Data Karyawan dan Data Alat. Form Menu Utama 

dapat dilihat pada Gambar 2, seperti berikut ini: 

 
Gambar 2. Tampilan Form Menu Utama. 

 

Tampilan Form Input Data Absensi 

Form Input Data Absensi merupakan form yang berisikan tentang absensi karyawan. Gambar 

tampilan form Data Karyawan dan form Data Bagian dapat dilihat pada lampiran . Form Input 

Data Absensi dapat dilihat pada Gambar 3, seperti dibawah ini: 

 
Gambar 3. Tampilan Form Input Data Absensi. 

 

Tampilan Form Input Data Driver 

Form   Input Data   Driver   merupakan   form   yang   digunakan   untuk mengisikan nama 

alat, nama alat ini diisikan dengan cara memilih nama alat yang diambil dari data alat yang 

telah dimasukkan terlebih dahulu. Form Input Data Driver dapat dilihat pada Gambar 4 

dibawah ini 
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Gambar 4. Tampilan Form Input Data Driver. 

 

Tampilan Form Input DataPemakaian Alat 

Form Input Data Pemakaian Alat merupakan form yang berisikan tentang pemakaian 

alat. Form Input Data Pemakaian Alat dapat dilihat pada Gambar 5 yaitu seperti berikut 

ini : 

 
Gambar 5. Tampilan Form Pemakaian Alat. 

 

Tampilan Form Input Gaji 

Form Input Gaji merupakan form yang berisikan tentang gaji. Fasilitas yang ada pada 

Form Input Gaji yaitu Baru, Save, Update, Delete, Close, Cari berdasarkan NIK dan Cetak, 

cetak ini digunakan untuk mencetak slip gaji karyawan. Form Input Gaji  dapat dilihat 

pada Gambar 6: 

 
Gambar 6 Tampilan Form Input Gaji. 

 

Tampilan Cetak Laporan 

Cetak laporan digunakan untuk mencetak laporan. Adapun laporan yang 

dapat  dicetak  adalah  Laporan  Data  Alat,  Laporan  BBM,  Laporan  Lembur, Laporan 

Data Karyawan, Laporan Pemakaian Alat dan Laporan Gaji Karyawan.  
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SIMPULAN  

Berdasarkan   rumusan   masalah   dalam   penelitian   ini,   maka   penulis mengambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Sistem yang dibuat dilakukan secara komputerisasi, yang memiliki tabel- tabel yang 

saling terhubung sehingga dapat memudahkan dalam mengelola penggajian karyawan 

2. Sistem penggajian karyawan yang telah dibuat berhasil mendokumentasikan atau 

mengelolah slip gaji karyawan dan laporan secara terstruktur. 

3. Hasil   dibangunnya   sistem   berhasil   memenuhi   kebutuhan   pengguna, sehingga 

dapat mencetak laporan dan slip gaji karyawan dengan cepat. 

4. Diperoleh  proses  pencetakan  6  (enam)  laporan  dan  slip  gaji  karyawan dengan 

dibangunnya sistem yang baru. 

5. Simpanan     data     atau     database     yang     telah     dibuat     berhasil 

mendokumentasikan dan data-datanya dapat digunakan sebagai laporan dan diolah 

untuk kebutuhan lanjutan. 
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